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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar dalam meningkatkan efektivitas 

pelayanan publik, termasuk dalam pengelolaan data pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan. 

Pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih, proses pencatatan dan pelaporan pelanggaran masih 

dilakukan secara manual menggunakan media kertas, sehingga menyebabkan proses pengolahan 

data menjadi lambat, rentan terjaid kesalahan pencatatan, dan menyulitkan pencarian data serta 

penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi 

pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan berbasis web guna membantu petugas dalam mengelola 

data pelanggaran secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan studi pustaka. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Prototype, sedangkan 

bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan Framework CodeIgniter dengan basis 

data MySQL. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem yang dibangun mampu meningkatkan 

efisiensi proses pelaporan, mempermudah pencarian data, mempercepat penyusunan laporan, serta 

meningkatkan koordinasi antar bagian di Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelanggaran Lalu Lintas, Prototype. 

 

ABSTRACT 

Developments in information technology offer significant opportunities to improve the effectiveness of 

public services, including the management of traffic and road transportation violation data. At the 

Prabumulih City Transportation Agency, the process of recording and reporting violations is still done 

manually using paper media, resulting in slow data processing, susceptibility to recording errors, and 

complicating data retrieval and report preparation. This study aims to implement a web-based traffic 

and road transportation violation information system to assist officers in managing violation data more 

quickly, accurately, and in a structured manner. The research method used is descriptive qualitative, 

with data collection techniques including observation, interviews, and literature review. The system 

was developed using the Prototype method, with PHP programming language using the CodeIgniter 

Framework and MySQL database. The results show that the developed system can improve the 

efficiency of the reporting process, simplify data retrieval, accelerate report preparation, and enhance 

coordination between departments within the Prabumulih City Transportation Agency. 

Keywords: Information System, Traffic Violations, Prototype.  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

sektor, termasuk sektor transportasi dan lalu lintas. Pemanfaatan sistem informasi 

memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara lebih sistematis, mempercepat proses 

pelayanan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dalam konteks lalu 

lintas dan angkutan jalan, keberadaan sistem informasi menjadi kebutuhan penting untuk 

menunjang kegiatan pelaporan pelanggaran secara terstuktur dan berkelanjutan. 

Pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan yang melibatkan kendaraan besar, seperti 

truk, bus sekolah, kendaraan angkutan umum, serta kendaraan bermuatan berat lainnya, 

masih sering ditemukan. Bentuk pelanggaran yang umum terjadi meliputi parkir tidak 

mailto:w406702@gmail.com1
mailto:rhieyah.mti12@gmail.com2
mailto:suhartinisr79@gmail.com3


36 
 
 

sesuai aturan, kelebihan muatan (overload), serta penggunaan trayek yang tidak sesuai 

dengan izin operasional. Pelanggaran tersebut tidak hanya membahayakan keselamatan 

pengguna jalan, tetapi juga berpotensi menimbulkan kerusakan infrastruktur serta 

meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem 

informasi yang mampu mendukung pendataan dan penindakan pelanggaran secara lebih 

efektif dan efisien. 

Kota Prabumulih, sebagai salah satu kota di Provinsi Sumatra Selatan, mengalami 

peningkatan aktivitas mobilitas masyarakat seiring dengan berkembangnya sektor 

transportasi dan angkutan jalan. Peningkatan ini berdampak pada bertambahnya jumlah 

kendaraan besar yang beroperasi di wilayah kota, sehingga pengawasan dan penindakan 

pelanggaran lalu lintas menjadi semakin kompleks. Situasi tersebut menuntut Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih untuk memiliki sistem informasi yang mampu menunjang 

proses pelaporan secara cepat, akurat, dan terintegrasi guna mewujudkan keamanan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. 

Namun demikian, pengelolaan data pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan di 

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih masih menghadapi berbagai kendala. Proses 

pencatatan dan pelaporan pelanggaran masih dilakukan secara manual, di mana petugas 

lapangan mencatat data pelanggaran, seperti identitas pelanggar, jenis pelanggaran, nomor 

kendaraan, waktu, dan lokasi kejadian secara tertulis pada media kertas. Laporan tersebut 

kemudian dikumpulkan dalam bentuk fisik (hardcopy) ke kantor. Proses ini membutuhkan 

waktu yang relatif lama, rentan terhadap kesalahan pencatatan, serta menyulitkan pihak 

administrasi dalam mengakses dan mengolah data secara cepat. Selain itu, ketiadaan sistem 

informasi yang terintegrasi menyebabkan koordinasi antara petugas lapangan dan pihak 

administrasi belum berjalan secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu sistem informasi pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan berbasis web yang mampu membantu Dinas Perhubungan Kota 

Prabumulih dalam mengelola data pelanggaran secara terstruktur dan terpusat. Sistem 

informasi ini diharapkan dapat mendukung proses pendataan pelanggaran, penyimpanan 

bukti pelanggaran, serta penyusunan laporan hasil pelanggaran yang mudah diakses oleh 

pihak terkait. Dengan adanya sistem informasi ini, proses pelaporan pelanggaran lalu lintas 

dan angkutan jalan diharapkan dapat dilaksanakan secara lebih transparan, akurat, dan 

efektif. 

Sistem informasi tersebut akan dikembangkan menggunakan metode prototype, yang 

memungkinkan pembuatan model awal sistem untuk diuji secara langsung oleh pengguna. 

Melalui metode ini, petugas lapangan dan pihak Dinas Perhubungan dapat memberikan 

masukan sesuai dengan kebutuhan di lapangan, sehingga sistem yang dihasilkan benar-

benar relevan dan fungsional. Implementasi sistem informasi berbasis web ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas pengawasan, mempercepat proses pelaporan, serta 

mendukung terwujudnya sistem transportasi yang tertib dan aman bagi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada 

Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

 

METODOLOGI 

Objek penelitian ini adalah Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Prabumulih yang 

berlokasi di Jalan Lingkar, Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Prabumulih Selatan. Kota 

Prabumulih resmi menjadi daerah otonom pada 17 Oktober 2001 berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2001. Dinas Perhubungan memiliki tugas 

dalam penyelenggaraan urusan transportasi, pengelolaan lalu lintas, pengawasan angkutan, 



37 
 
 

serta peningkatan keselamatan dan kualitas pelayanan transportasi. Visi yang dicantumkan 

adalah membangun pelayanan transportasi yang transparan, akuntabel, dan inovatif. Untuk 

mewujudkannya, Dishub berupaya meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia, 

menyelenggarakan layanan transportasi yang tertib dan terpadu, menyediakan sarana dan 

prasarana yang aman, serta meningkatkan fasilitas keselamatan transportasi. Struktur 

organisasinya terdiri atas Kepala Dinas, Sekretaris, bagian administrasi umum, 

kepegawaian dan keuangan, serta bidang lalu lintas, angkutan dan sarana, prasarana, 

pengembangan dan keselamatan, pengujian kendaraan, dan parkir yang memiliki tugas 

sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami dan 

menggambarkan permasalahan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas Dinas 

Perhubungan Kota Prabumulih, wawancara dengan pihak terkait, serta studi pustaka 

melalui buku, jurnal, artikel, dan dokumen yang relevan. Sumber data terdiri atas data 

primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara serta data sekunder yang berasal 

dari berbagai referensi tertulis dan dokumen pendukung penelitian. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Prototype, yaitu metode yang 

memungkinkan pengembang membuat model awal sistem untuk memperoleh masukan 

dari pengguna sebelum sistem disempurnakan. Tahapan pengembangan meliputi 

Communication untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, Quick Plan untuk menyusun 

rencana pengembangan, Modeling Quick Design untuk merancang sistem, Construction 

of Prototype untuk membangun prototipe, serta Deployment, Delivery, and Feedback 

untuk melakukan pengujian dan memperoleh umpan balik. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan penyesuaian sistem berdasarkan kebutuhan dan masukan pengguna secara 

bertahap. 

Dalam perancangan sistem informasi, penelitian ini menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) sebagai alat bantu untuk menggambarkan struktur, aktivitas, dan 

interaksi sistem. Diagram yang digunakan meliputi Use Case Diagram untuk menjelaskan 

hubungan antara aktor dan fungsi sistem, Activity Diagram untuk menggambarkan alur 

aktivitas, serta Class Diagram untuk menunjukkan struktur kelas, atribut, operasi, dan 

hubungan antarkelas. Penggunaan UML bertujuan mempermudah proses perancangan dan 

dokumentasi sistem agar kebutuhan pengguna dapat digambarkan secara sistematis. 

Pengujian perangkat lunak dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing, 

yaitu pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa memeriksa kode program secara 

internal. Pengujian ini bertujuan memastikan setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna dan spesifikasi yang ditentukan. Fitur yang diuji mencakup penginputan data 

pelanggaran kendaraan, validasi jenis pelanggaran, perhitungan denda, pencetakan surat 

tindakan, dan penyusunan laporan. Melalui pengujian tersebut, sistem diharapkan dapat 

berfungsi dengan baik, mudah digunakan oleh petugas, serta mendukung proses pelaporan 

pelanggaran kendaraan sesuai kebutuhan Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pelanggaran lalu lintas dan angkutan 

jalan berbasis web pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Sistem ini dikembangkan 

untuk mengatasi permasalahan pencatatan dan pelaporan pelanggaran yang sebelumnya 

dilakukan secara manual. Pada sistem lama, petugas mencatat identitas pelanggar, jenis 

pelanggaran, nomor kendaraan, waktu, dan lokasi kejadian menggunakan media kertas, 

kemudian menyerahkan laporan dalam bentuk fisik kepada pihak administrasi. Proses 

tersebut membutuhkan waktu relatif lama, berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan, 
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serta menyulitkan pencarian dan pengolahan data. Oleh karena itu, sistem baru dirancang 

untuk mendukung pengelolaan data pelanggaran secara digital, terpusat, dan terstruktur. 

Pengembangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data 

MySQL dengan bantuan perangkat lunak Visual Studio Code dan XAMPP. Perancangan 

sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang meliputi Use 

Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, sedangkan Activity Diagram 

menjelaskan alur aktivitas pengguna dalam menjalankan fungsi sistem. Adapun Class 

Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas dan hubungan antarkomponen 

dalam sistem. 

 

Petugas Dishub

Admin Dishub

Kepala Dishub

Login

Kelola Jenis Pelanggaran

Kelola Data User

Melihat Laporan

Kelola Data Petugas

Kelola Data Tilang

Cetak Laporan

<<include>>

 
Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 1 Use Case Diagram sistem yang diusulkan 
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User

+ id_user

+ login()

+ username

+ password
+ nama_lengkap
+ level

Jenis Pelanggaran

+ id_jp

+ simpan()

+ nama_jp

+ denda

+ edit()
+ hapus()

Data Tilang

+ id_tilang

+ simpan()

+ tanggal_tilang
+ id_jp
+ lokasi_tilang
+ id_petugas

+ no_polisi
+ nik_pengemudi

+ npwp

+ nama_pengemudi
+ alamat_pengemudi
+ no_telp
+ nama_perusahaan

+ deskripsi

+ edit()
+ hapus()

+ no_polisi

Data Petugas

+ id_petugas

+ simpan()

+ nip
+ nama_petugas
+ tempat_lahir
+ tanggal lahir
+ jenis_kelamin
+ jabatan

+ no_telp
+ photo

+ edit()
+ hapus()

+ alamat

-memberName

-memberName

 

Sumber : Data diolah oleh penulis (2026) 

Gambar 2 Class Diagram 

Basis data yang dikembangkan terdiri atas lima tabel utama, yaitu tabel pengguna 

(user), profil, jenis pelanggaran, petugas, dan tilang. Tabel pengguna berfungsi menyimpan 

informasi akun dan hak akses, tabel profil menyimpan informasi mengenai instansi, tabel 

jenis pelanggaran menyimpan data pelanggaran beserta besaran denda, tabel petugas 

menyimpan identitas petugas, sedangkan tabel tilang digunakan untuk menyimpan 

informasi pelanggaran yang tercatat. Struktur basis data tersebut dirancang untuk 

mendukung penyimpanan dan pengelolaan informasi secara terintegrasi. 

Berikut tabel-tabel yang digunakan dalam perancangan  sistem yaitu sebagai berikut: 

1. Tabel user  

Nama tabel : User 

Primary Key : id_user 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data user 
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Tabel 1 User 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_user int 10 Primary key 

2.  username varchar 50  

3.  password varchar 50  

4.  nama_lengkap varchar 50  

5.  level varchar 10  

 

2. Tabel Profil 

Nama tabel : Profil 

Primary Key : id_profil 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data profil 
Tabel 2 Profil 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_profil int 10 Primary key 

2.  judul varchar 255  

3.  isi text   

4.  slug varchar 255  

 

3. Tabel Jenis pelanggaran 

Nama tabel : Jenis pelanggaran 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data jenis pelanggaran 
Tabel 3 Jenis Pelanggaran 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_jp varchar 10  

2.  nama_jp varchar 100 Jenis pelanggaran 

3.  denda int 10  

 

4. Tabel Data petugas 

Nama tabel : petugas 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data petugas 
Tabel 4 Data Petugas 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_petugas varchar 10  

2.  nip int 18  

3.  nama_petugas varchar 50  

4.  tempat_lahir varchar 50  

5.  tanggal_lahir date   

6.  jenis_kelamin varchar 12  

7.  jabatan varchar 20  

8.  alamat varchar 100  

9.  no_telp varchar 13  

10.  photo varchar 200  

 

5. Tabel Data Tilang 

Nama tabel : tilang 

Fungsi : Digunakan untuk menyimpan data tilang 
Tabel 5 Data Tilang 

No Find Name Type Size Description 

1.  id_tilang varchar 10  

2.  tanggal_tilang date   
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3.  id_jp varchar 10  

4.  lokasi_tilang varchar 50  

5.  id_petugas varchar 10  

6.  no_polisi varchar 10  

7.  nik_pengemudi int 16  

8.  nama_pengemudi varchar 30  

9.  alamat_pengemudi varchar 100  

10.  no_telp varchar 12  

11.  nama_perusahaan varchar 50  

12.  npwp varchar 20  

13.  deskripsi text   

Implementasi sistem menghasilkan beberapa halaman antarmuka, yaitu halaman 

front end, halaman login, halaman utama, halaman profil, halaman jenis pelanggaran, 

halaman data petugas, halaman data tilang, dan halaman pengguna. Setiap halaman 

memiliki fungsi sesuai kebutuhan pengelolaan data dan penyajian informasi. Halaman 

login digunakan sebagai akses awal bagi pengguna sebelum memasuki sistem, sedangkan 

halaman utama menyediakan akses ke berbagai menu sesuai dengan hak akses masing-

masing pengguna. Halaman pengelolaan data dilengkapi fitur untuk menambah, 

mengubah, menghapus, dan menampilkan data sesuai dengan fungsi yang tersedia. 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 3 Tampilan Halaman Login 

 

 
Sumber :Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 4 Tampilan Halaman Home 
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Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Gambar 5 Tampilan Halaman Data Tilang 

Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna, yaitu admin, petugas, dan kepala Dinas 

Perhubungan. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data profil, jenis pelanggaran, 

data petugas, dan data pengguna. Petugas memiliki akses untuk mengelola data tilang, 

termasuk menambahkan, mengubah, dan menghapus data pelanggaran. Sementara itu, 

kepala Dinas Perhubungan dapat melihat dan mencetak laporan jenis pelanggaran, data 

petugas, serta data tilang. Pembagian hak akses tersebut dirancang agar pengelolaan 

informasi dapat dilakukan berdasarkan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

pengguna. 

1. Hasil Pengujian Tampilan Login 
No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

1. Username dan 

password diisi 

benar 

Sistem 

menampilkan 

halaman admin 

Berhasil 

masuk ke 

halaman 

admin  
2. username dan 

password 

salah 

Sistem 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Pesan error 

tampil 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Tabel 6 Hasil Pengujian Tampilan Login 

 

2. Hasil Pengujian Halaman Profil 
No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Tambah data 

profil 

Sistem 

menampilkan 

halaman tambah 

data 

Berhasil 

menambahkan 

data kedalam 

sistem 

 
2. Edit data dan 

hapus data 

profil 

Sistem mengedit 

dan menghapus 

data 

Data berhasil 

diedit dan data 

berhasil 

dihapus  
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Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Tabel 7 Hasil Pengujian Halaman Profil 

 

3. Hasil Pengujian Jenis Pelanggaran  
No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Menambah 

data 

pelanggaran 

Data tersimpan Data berhasil 

disimpan 

 
2. Edit data 

pelanggaran 

Data diperbarui Data berhasil 

diubah 

 
3. Hapus data 

pelanggaran 

Data terhapus Data berhasil 

dihapus 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Tabel 8 Hasil Pengujian Halaman Jenis Pelanggaran 

 

4. Hasil Pengujian Data Petugas 
No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Menambah 

data petugas 

Data tersimpan Data berhasil 

disimpan 

 
2. Edit data 

petugas 

Data diperbarui Data berhasil 

diubah 

 
3. Hapus data 

petugas 

Data terhapus Data berhasil 

dihapus 

 
4. Mencari data 

petugas 

Sistem 

menampilkan 

data yang dicari 

Data tampil 

sesuai 

pencarian 
 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Tabel 9 Hasil Pengujian Halaman Data Petugas 

 

5. Hasil Pengujian Data Tilang 
No Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Keterangan 

1. Menambah 

data tilang 

Data tersimpan Data berhasil 

disimpan 
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2. Edit data tilang Data diperbarui Data berhasil 

diubah 

 
3. Hapus data 

tilang 

Data terhapus Data berhasil 

dihapus 

 
4. Menampilkan 

laporan tilang 

Laporan tampil 

sesuai dengan 

data 

Laporan 

berhasil tampil 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2026) 

Tabel 10 Hasil Pengujian Halaman Data Tilang 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing untuk 

mengetahui kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian 

mencakup proses login, pengelolaan data profil, pengelolaan jenis pelanggaran, 

pengelolaan data petugas, serta pengelolaan dan penampilan laporan tilang. Berdasarkan 

hasil pengujian yang dilaporkan, proses login dengan kombinasi username dan password 

yang benar berhasil mengarahkan pengguna ke halaman admin, sedangkan data login yang 

salah menghasilkan pesan kesalahan. Pengujian pada fungsi penambahan, pengubahan, 

dan penghapusan data profil serta jenis pelanggaran juga menunjukkan bahwa data dapat 

dikelola sesuai skenario pengujian. 

Pada pengujian data petugas, fungsi penambahan, pengubahan, penghapusan, dan 

pencarian data dilaporkan berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pengujian data 

tilang juga menunjukkan bahwa proses penambahan, pengubahan, penghapusan, dan 

penampilan laporan dapat dijalankan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi utama 

yang diuji telah berjalan sesuai dengan skenario pengujian yang ditetapkan. Namun, hasil 

ini terbatas pada fungsi-fungsi yang tercantum dalam pengujian dan belum mencakup 

seluruh aspek keamanan, kinerja, maupun keandalan sistem. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi pelanggaran 

lalu lintas dan angkutan jalan berbasis web merupakan upaya untuk memperbaiki proses 

pengelolaan data pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Permasalahan utama pada 

sistem sebelumnya terletak pada pencatatan yang masih menggunakan dokumen fisik, 

penyimpanan data yang belum terintegrasi, serta proses penyusunan laporan yang 

membutuhkan waktu. Kondisi tersebut dapat menghambat pekerjaan petugas, terutama 

ketika data pelanggaran perlu dicari kembali, diperiksa, atau disusun menjadi laporan 

untuk keperluan administrasi. 

Penerapan sistem berbasis web memungkinkan data pelanggaran disimpan dalam 

basis data yang terstruktur sehingga proses pencatatan dan pengelolaan informasi dapat 

dilakukan melalui satu sistem. Penggunaan basis data MySQL mendukung penyimpanan 

data pengguna, profil, jenis pelanggaran, petugas, dan tilang secara terorganisasi. Dengan 

penyimpanan digital, proses pencarian dan pembaruan data diharapkan menjadi lebih 

mudah dibandingkan dengan pencatatan manual yang bergantung pada dokumen fisik. 

Selain itu, pengelolaan data secara terpusat dapat membantu mengurangi risiko kehilangan 

dokumen dan ketidakteraturan penyimpanan, meskipun efektivitasnya tetap bergantung 

pada penerapan prosedur pencadangan dan pengamanan data. 

Perancangan sistem menggunakan UML membantu menggambarkan kebutuhan dan 

alur kerja sistem sebelum diterapkan. Use Case Diagram memberikan gambaran mengenai 

fungsi yang dapat diakses oleh setiap aktor, sedangkan Activity Diagram menjelaskan 

urutan aktivitas dalam menjalankan fungsi tertentu. Sementara itu, Class Diagram 
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membantu menggambarkan struktur sistem dan hubungan antarkomponen. Penggunaan 

diagram tersebut mendukung proses perancangan yang lebih sistematis sehingga fungsi-

fungsi sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan pelanggaran lalu lintas dan 

angkutan jalan. 

Pembagian hak akses menjadi salah satu aspek penting dalam sistem yang 

dikembangkan. Admin bertanggung jawab mengelola data utama, termasuk profil, jenis 

pelanggaran, data petugas, dan pengguna. Petugas berperan dalam pencatatan dan 

pengelolaan data tilang, sedangkan kepala Dinas Perhubungan memperoleh akses untuk 

melihat serta mencetak laporan. Pembagian ini memungkinkan setiap pengguna 

menjalankan tugas sesuai kewenangannya dan membantu membedakan fungsi operasional 

dengan fungsi pemantauan. Namun, penerapan hak akses tersebut perlu didukung 

pengaturan keamanan akun yang memadai agar data hanya dapat diakses atau diubah oleh 

pengguna yang berwenang. 

Dari sisi antarmuka, sistem menyediakan halaman yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna, mulai dari halaman login hingga halaman pengelolaan data dan 

laporan. Tampilan menu yang terstruktur diharapkan dapat memudahkan pengguna dalam 

menemukan fitur yang diperlukan. Fitur pengelolaan data memungkinkan pengguna yang 

memiliki kewenangan untuk menambahkan, mengubah, menghapus, dan menampilkan 

informasi tanpa harus melakukan pencatatan ulang secara manual. Sementara itu, fitur 

laporan membantu kepala Dinas Perhubungan memperoleh informasi mengenai jenis 

pelanggaran, data petugas, dan data tilang untuk mendukung kegiatan administrasi serta 

pemantauan. 

Penggunaan metode Prototype dalam pengembangan sistem memungkinkan proses 

perancangan dilakukan secara bertahap melalui pembuatan model awal dan penyesuaian 

berdasarkan kebutuhan pengguna. Pendekatan ini sesuai untuk pengembangan sistem 

informasi yang membutuhkan kesesuaian antara fungsi aplikasi dan alur kerja instansi. 

Melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pembangunan prototipe, serta evaluasi, 

sistem dapat dikembangkan agar lebih sesuai dengan kebutuhan operasional. Meski 

demikian, keberhasilan penerapan sistem juga dipengaruhi oleh kesiapan perangkat, 

kemampuan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi, serta pemeliharaan sistem setelah 

implementasi. 

Pengujian menggunakan metode Black-Box Testing dilakukan untuk memastikan 

fungsi sistem menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario yang ditentukan. Hasil 

pengujian yang dilaporkan menunjukkan bahwa proses login, pengelolaan data profil, jenis 

pelanggaran, data petugas, dan data tilang berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Pengujian login, misalnya, memastikan bahwa sistem dapat membedakan data akun yang 

benar dan salah. Adapun pengujian pengelolaan data digunakan untuk memeriksa apakah 

proses penambahan, pengubahan, penghapusan, pencarian, dan penampilan laporan dapat 

dijalankan sesuai fungsinya. 

Hasil pengujian tersebut memberikan indikasi bahwa sistem telah memenuhi 

kebutuhan fungsional dasar yang diuji. Namun, pengujian fungsional saja belum cukup 

untuk memastikan bahwa sistem sepenuhnya aman, mampu menangani banyak pengguna 

secara bersamaan, atau tetap berjalan optimal dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, 

pengembangan selanjutnya dapat mencakup pengujian keamanan, pengujian kinerja, 

pencadangan basis data, serta evaluasi kemudahan penggunaan oleh admin, petugas, dan 

kepala Dinas Perhubungan. Evaluasi tersebut diperlukan agar sistem tidak hanya berfungsi 

sesuai skenario pengujian, tetapi juga dapat digunakan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, sistem informasi pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan 

berbasis web ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pencatatan, pengelolaan, dan 
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pelaporan data di Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. Sistem menyediakan sarana digital 

untuk mengelola informasi pelanggaran, membagi kewenangan pengguna, dan 

menghasilkan laporan sesuai kebutuhan instansi. Dengan penerapan dan pemeliharaan 

yang tepat, sistem ini berpotensi mendukung proses administrasi yang lebih terstruktur, 

mempercepat akses informasi, mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik, serta 

membantu penyediaan informasi bagi kegiatan pemantauan dan evaluasi pelanggaran lalu 

lintas dan angkutan jalan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian latar belakang pada penelitian yang berjudul Implementasi 

Sistem Informasi Pelanggaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pada Dinas Perhubungan 

Kota Prabumulih. Dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem informasi yang telah dirancang 

mampu mengubah proses pencatatan pelanggaran dari metode manual. Seluruh data 

pelanggaran tersimpan secara terpusat, sehingga proses input, penyimpanan, 

pencarian, dan pembuatan laporan dapat dilakukan dengan lebih cepat, lebih akurat, 

dan lebih terstruktur. 

2. Sistem juga berhasil menerapkan pembagian hak akses sesuai peran pengguna, 

sehingga pengelolaan data dan penyajian laporan dapat dilakukan secara terkontrol dan 

sesuai kebutuhan. 

3. Sistem informasi pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan yang telah dibangun 

behasil diimplementasikan dengan baik dan mampu meningkatkan efektivitas serta 

efisiensi pengelolaan data pelanggaran pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih. 

Dengan adanya sistem informasi tersebut, pengawasan dan pelaporan pelanggaran 

lalu lintas di Kota Prabumulih diharapkan dapat berjalan lebih optimal sehingga mampu 

mewujudkan keamanan, ketertiban, dan keselamatan lalu lintas bagi masyarakat. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi pelanggaran lalu 

lintas pada Dinas Perhubungan Kota Prabumulih disarankan untuk: 

1. Sistem diharapkan dapat terus dikembangkan sesuai kebutuhan Dinas Perhubungan 

Kota Prabumulih. 

2. Perlu dilakukan pemeliharaan sistem dan backup data secara berkala agar keamanan 

data tetap terjaga. Petugas dan admin disarankan mendapatkan pelatihan agar 

penggunaan sistem lebih optimal. 

3. Sistem dapat dikembangkan menjadi berbasis mobile untuk mempermudah pendataan 

dilapangan. Tampilan dan fitur sistem diharapkan terus diperbaiki agar lebih efektif 

dan mudah digunakan. 

4. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kinerja petugas, mempermudah 

koordinasi antar bagian, serta mendukung terciptanya pelayanan yang lebih transparan 

dan efisien 
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